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ABSTRACT 
 
Shallot (Allium ascalonicum L) is a valuable agro-industrial commodity for community. The 
demand of the commodity in Indonesia increase progressively in the few years so that shallot is one of the 
pre-eminent products of Bantul Regency. Delays in shallot supply from local farmers stems from various 
problem in supply chain which is very dynamic. This study analyzes these problems from supply chain 
point of view by identifying the behavior of the system and by analyzing the relationships between the 
components. The study, then, describe their behavior within the supply chain by using a dynamic system. 
We obtain that there is three basic groups : farmers, warehouse, and user. Each group plays a role in 
providing quality, quantity and avalaibility, post harvest technique, production cost, and selling 
price.These three big groups influences the others in terms of quality, quantity and shallot supply, post-
harvest process, and cost and sale price. 
 




Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan komoditi agro-industri yang berharga bagi 
masyarakat. Permintaan komoditi di Indonesia meningkat secara terus menerus dalam beberapa tahun 
terakhir sehingga bawang merah menjadi salah satu produk unggulan Kabupaten Bantul. Keterlambatan 
dalam pasokan bawang merah dari petani setempat ditimbulkan dari berbagai masalah dalam supply 
chain yang sangat dinamis. Penelitian ini melakukan analisis masalah dari sudut pandang supply chain 
dengan melakukan identifikasi pada perilaku sistem dan dengan analisis hubungan antar komponen. 
Kemudian Penelitian menggambarkan perilaku mereka dalam supply chain dengan menggunakan sistem 
dinamik. Kami mendapatkan bahwa ada tiga kelompok dasar, yaitu: petani, gudang, dan pengguna. 
Setiap kelompok berperan dalam menyediakan kualitas, kuantitas dan ketersediaan, teknik pasca panen, 
biaya produksi, dan harga jual. Ketiga kelompok besar in saling mempengaruhi dalam hal kualitas, 
kuantitas dan pasokan bawang merah, proses pasca panen, serta biaya dan harga jual. 
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